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ABSTRACT

The needs of modern consumers are often influenced by capitalist lifestyles that complicate the
understanding between needs and wants. Impulse buying is a common phenomenon that raises
guestions about the compatibility of this consumptive practice with Islamic teachings that emphasize
balance and justice. This study aims to analyze impulse buying tendencies from an Islamic
perspective. Through a qualitative descriptive approach, this research analyzes various relevant
literatures to understand the factors that drive impulse buying and its implications in the context of
Islamic values. The results show that impulse buying often violates the principle of istishab
(continuity) in Islam and can lead to unhealthy consumptive behavior that is financially and
spiritually detrimental. Therefore, a deeper understanding of Islamic teachings and values and the
application of these practices in daily life is expected to help Muslims overcome impulse buying
tendencies and develop more balanced and responsible consumption patterns.

Keywords: Impulse buying; Consumption Ethics; Islamic Perspective.
ABSTRAK

Kebutuhan konsumen modern sering kali dipengaruhi oleh gaya hidup kapitalis yang memperumit
pemahaman antara kebutuhan dan keinginan. Pembelian impulsif menjadi fenomena umum yang
menimbulkan pertanyaan tentang kesesuaian praktik konsumtif ini dengan ajaran Islam yang
menekankan keseimbangan dan keadilan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kecenderungan pembelian impulsif dari perspektif Islam. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif,
penelitian ini menganalisis berbagai literatur yang relevan untuk memahami faktor-faktor yang
mendorong pembelian impulsif dan implikasinya dalam konteks nilai-nilai Islam. Hasilnya
menunjukkan bahwa pembelian impulsif sering kali melanggar prinsip istishab (kesinambungan)
dalam Islam dan dapat mengarah pada perilaku konsumtif yang tidak sehat serta merugikan secara
finansial dan spiritual. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih dalam terhadap ajaran dan nilai-
nilai Islam serta penerapan praktik-praktik tersebut dalam kehidupan sehari-hari diharapkan dapat
membantu umat Islam mengatasi kecenderungan pembelian impulsif dan mengembangkan pola
konsumsi yang lebih seimbang dan bertanggung jawab.

Kata Kunci : Pembelian impulsif; Etika Konsumsi; Perspektif Islam.
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PENDAHULUAN
Manusia merupakan makhluk yang diciptakan Allah dengan keistimewaan yang luar biasa

untuk bertahan hidup dengan memenuhi kebutuhan mereka. Namun, pemenuhan kebutuhan ini tidak
dapat terjadi secara individual tanpa adanya bantuan dari orang lain. Kebutuhan manusia dapat
dibagi menjadi tiga jenis: kebutuhan primer (yang esensial), kebutuhan sekunder (yang diinginkan),
dan kebutuhan tersier (yang bersifat mendukung). Kebutuhan primer adalah yang paling penting
dan harus dipenuhi terlebih dahulu untuk memastikan kelangsungan hidup (Hermayanti &
Susantiaji, 2022).

Kemudian, seringkali masyarakat dalam berbelanja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dilakukan secara spontan tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu. Pembelian tanpa perencanaan
inilah yang disebut dengan impulse buying. Menurut Beatty dan Ferrel dalam jurnal nya yang
berjudul Impulse buying: Modeling its precursors, pembelian impulsif merupakan suatu pembelian
yang segera dan tiba-tiba tanpa adanya niat sebelum belanja, untuk membeli kategori produk yang
spesifik dan untuk memenuhi kebutuhan tertentu.(Beatty and Ferrel, 1997)

Menurut Coley (dalam Mulyono, 2012: 92-93), impulse buying sudah terjadi sejak tahun 1896
ketika Weles menyatakan bahwa sembilan dari sepuluh orang melakukan pembelian impulsif
(impulse buying). Melihat banyaknya orang impulsif dalam pembelian produk serta sifat pembelian
impulsif yang mudah menular, maka tidak heran jika semakin banyak fokus pemasar ditujukan
kepada pembelian. impulsif, terutama dikarenakan perilaku pembelian impulsif dipengaruhi oleh
keadaan internal diri (calon) konsumen maupun keadaan eksternal konsumen. (Coley & Burgess,
2003)

Gaya hidup saat ini telan mempengaruhi pola kebutuhan konsumen. Banyak masyarakat
terjerat dalam konsep kapitalis di mana perbedaan antara kebutuhan (need) dan keinginan (want)
menjadi kabur (Hermayanti & Susantiaji, 2022). Keinginan dijadikan standar kepuasan bagaimana
manusia mencukupi kebutuhan hidupnya. Keinginan dijadikan sebagai sebuah titik kepuasan
sehingga konsep ini membawa manusia terjebak dalam perilaku konsumtif, hedonis(Rozalinda,
2016) Semakin tinggi motivasi hedonis dan kebiasaan berbelanja sebagai gaya hidup, semakin besar
kemungkinan terjadinya pembelian impulsif. (Wulan et al., 2019)

Dalam era modern kali ini yang dipenuhi dengan iklan, promosi, dan penawaran diskon, kita
sering kali terpapar oleh tekanan untuk membeli barang-barang yang mungkin sebenarnya tidak kita
butuhkan. Tentunya era globalisasi sangat memengaruhi perkembangan kebutuhan dan gaya hidup

kemajuan teknologi dalam hal jual beli melalui e-commerce. Hal tersebut memberikan keuntungan
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pada manusia sehingga dapat lebih mudah untuk berbelanja. Berbelanja pada saat ini menjadi
sebuah aktivitas yang menyenangkan bagi kebanyakan orang. Berdasarkan hal tersebut terlihat
bahwa pengenalan dunia maya dapat memengaruhi perkembangan kepribadian dan perilaku
manusia, terlebih pada perilaku membeli yang tidak dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
melainkan atas dasar untuk memenuhi keinginan serta tuntutan gaya hidup. Namun terkadang
pembelian yang hanya didasari oleh keinginan dapat mengurangi pengendalian diri sehingga terjadi
pembelian yang seharusnya tidak individu lakukan. (Mukaromah et al., 2021)

Faktor internal juga memainkan peran penting dalam masalah ini. Kondisi emosional seperti
stres, kebosanan, atau perasaan kurangnya kepuasan diri dapat memicu keinginan untuk mencari
pemenuhan instan melalui pembelian barang-barang. Pembelian impulsif menjadi cara untuk
sementara mengatasi perasaan negatif tersebut, tanpa mempertimbangkan secara rasional apakah
barang yang dibeli benar-benar dibutuhkan atau tidak.

Dalam perspektif Islam, konsumsi yang bertanggung jawab dan bijaksana menjadi kunci
utama untuk mencapai keseimbangan dan keberkahan dalam kehidupan. Konsumsi yang tidak
terkendali dapat menyebabkan pemborosan, hutang, dan ketidakstabilan finansial, yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip keuangan Islam yang menekankan keadilan, kebersihan, dan
keberkahan. Ajaran Islam tidak menyalahkan manusia atas pemenuhan keinginannya, sebab segala

sesuatu yang ada di bumi ini diciptakan untuk kegunaan manusia.
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Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah dimanfaatkan. Maka,
jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya
kamu (kembali setelah) Dibangkitkan

Menurut Engel, et.al. (1995) ada tiga jenis pembelian, yaitu: pembelian yang terencana
sepenuhnya (baik produk maupun mereknya), pembelian yang separuh terencana (produk saja), dan
pembelian yang tidak terencana (impulse purchasing). Pembelian yang tidak terencana terjadi ketika
konsumen membeli suatu produk tanpa direncanakan terlebih dahulu. Keinginan untuk membeli
seringkali muncul di toko atau tempat perbelanjaan. Pembelian tidak terencana ini sering disebut
dengan istilah “impulse buying”. Meskipun impulse buying dianggap sebagai fenomena sosial yang
tidak dapat diterima di masyarakat, namun perilaku ini terus menyebar (Pratomo & Ermawati,
2019).
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Selain itu, ajaran Islam juga memberikan pedoman yang jelas tentang jenis-jenis barang dan
jasa yang diperbolehkan untuk dikonsumsi. Pembelian yang impulsif dapat melibatkan produk atau
layanan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti barang mewah yang tidak diperlukan atau
produk yang haram. Oleh karena itu, memahami kecenderungan pembelian impulsif dalam konteks
ajaran Islam juga melibatkan penilaian terhadap kehalalan dan kebermanfaatan dari barang atau jasa
yang dibeli memenuhi keinginan masih diperbolehkan asalkan memberikan manfaat atau tidak
membawa dampak negatif.

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, analisis kecenderungan pembelian
impulsif dari sudut pandang Islam dapat memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana
perilaku konsumen dapat diarahkan ke arah yang lebih seimbang, berlandaskan nilai-nilai spiritual
dan moral yang diterima oleh masyarakat Muslim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
analisisis kecenderungan pembelian secara impulsif ditinjau dari perspektif islam. Harapannya,

hasil penelitian ini dapat membuka jalan bagi inovasi strategi pemasaran yang baru dan efektif.

METODE PENELITIAN

Metodologi Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan yang menggunakan data sekunder yang didapatkan melalui
artikel ilmiah maupun dokumen lainnya yang relevan. Data yang didapatkan tersebut kemudian
dianalisis dengan menghasilkan penjelasan deskriptif berupa kata-kata, gambar maupun simbol
yang dihubungkan dengan objek penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam
tiga tahapan, yaitu reduksi data, kategorisasi data, dan verifikasi data. Reduksi data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menyeleksi semua data melalui pemotongan dan penyederhanaan data yang
ada sesuai dengan topik penelitian.

Selanjutnya metode yang dilakukan adalah kategorisasi data yang sudah direduksi disesuaikan
dengan topik penelitian Analisis peluang, tantangan dan strategi Industri halal di Indonesia. Adapun
tahapan yag terakhir adalah verifikasi data untuk menarik konklusi yang merupakan interpretasi
peneliti terhadap data. Verifikasi dilakukan dengan teknik triangulasi, yaitu mengkomparasikan

antara satu sumber data dengan sumber data lainnya (Fathoni, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Di era modern ini, kita sering kali terpapar oleh berbagai iklan, promosi, dan tawaran diskon

yang dirancang untuk mendorong pembelian impulsif. Media sosial juga memainkan peran besar
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dalam menciptakan tekanan untuk memiliki barang-barang terbaru atau mengikuti tren terkini.
Selain itu, kebiasaan belanja online juga dapat memperburuk masalah ini. Kemudahan akses ke
platform belanja online membuat seseorang bisa dengan mudah berbelanja kapan saja dan di mana
saja, tanpa perlu berpikir dua kali. Penawaran diskon yang ditampilkan secara eksklusif di platform
online juga dapat memicu perilaku impulsif.

Pembelian secara impulsif menjadi fenomena yang semakin umum dalam masyarakat
modern, termasuk di kalangan umat Islam. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang kesesuaian
praktik konsumtif ini dengan ajaran Islam yang menekankan pada keseimbangan, pengendalian diri,
dan keadilan dalam ekonomi. Dalam Islam, konsep utama terkait pembelian adalah istishab
(kesinambungan), yang menekankan pada pemeliharaan harta dan tanggung jawab terhadap
kebutuhan diri dan keluarga. Oleh karena itu, pembelian impulsif yang dilakukan tanpa
pertimbangan matang dapat dianggap melanggar prinsip istishab tersebut.

Salah satu faktor utama yang mendorong pembelian impulsif adalah iklan dan promosi yang
agresif. Namun, dalam Islam, prinsip kejujuran dan keadilan dalam berdagang menuntut agar
praktik iklan tidak menyesatkan atau memanipulasi konsumen untuk melakukan pembelian yang
tidak perlu. Selain itu, pembelian impulsif seringkali dipicu oleh dorongan emosional seperti
keinginan untuk memuaskan diri atau mengatasi stres. Namun, dalam Islam, kesabaran dan
pengendalian diri dalam menghadapi godaan ditekankan sebagai bagian dari ujian hidup manusia.
Impulsive buying behavior adalah pembelian tak terencana ketika konsumen tidak memikirkan
rencana pembelian sebelumnya terhadap suatu produk (Sumarwan et al. 2011). Perilaku impulsive
buying termasuk perilaku yang muncul secara spontan ketika melakukan pembelanjaan produk dan
dapat terjadi karena adanya faktor internal dari dalam diri konsumen serta adanya faktor eksternal
yang bisa dikendalikan oleh pasar.

Menurut Mowen dan Minor (2010) impulse buying (impulse buying) adalah tindakan membeli
yang dilakukan tanpa memiliki masalah sebelumnya atau maksud/niat membeli yang terbentuk
sebelum memasuki toko. Sedangkan menurut Suhartini (2016) impulse buying merupakan
keputusan yang emosional atau menurut desakan hati. Hal senada diungkapkan juga oleh Arifianti
(2011) mengatakan bahwa impulse buying berkaitan dengan perilaku untuk membeli berdasarkan
emosi yang berkaitan dengan pemecahan masalah pembelian yang terbatas atau spontan.

Pembelian tidak terencana atau impulse buying (impulse buying) merupakan perilaku

pembelian konsumen yang tiba-tiba, terpaksa, dan bahagia melalui proses keputusan impulsive tidak
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berpikir panjang dan mepertimbangkan dengan hati-hati terhadap alternatif informasi dan alternatif
pilihan yang ada (Rahmadana, 2016). Pembelian tidak terencana berarti kegiatan menghabiskan
uang yang tidak terkontrol, kebanyakan kepada barang barang yang sebenarnya tidak terlalu
diperlukan (Ida, Anggriani, 2018).

Perilaku impulsive buying atau pembelian tidak terencana merupakan perilaku konsumen dari
hasil pengaruh suatu komunikasi pemasaran yang diputuskan di tempat. Perilaku impulsive buying
ini tercipta karena adanya tujuan komunikasi pemasaran untuk mempengaruhi konsumennya
sehingga membentuk perilaku tersebut (Maryam & Wahyuningsih, 2018). Perilaku ini bisa
disebabkan oleh faktor yang berasal dari konsumen maupun dari pasar itu sendiri (Fitryani et al.,
2021). Impulse buying (impulsive buying) atau pembelian tidak terencana merupakan pembelian
yang tidak rasional danterjadi secara spontan karena munculnya dorongan yang kuat untuk membeli
dengan segera pada saat itu juga dan adanya perasaan positif yang kuat mengenai suatu benda,
sehingga pembelian berdasar impulse tersebut cenderung terjadi dengan adanya perhatian dan
mengabaikan konsekuensi negatif. Belanja impulsif sendiri dapat dijelaskan sebagai belanja tanpa
perencanaan yang muncul secara tiba-tiba dan sering kali sulit untuk ditahan, hal itu diiringi dengan
perasaan menyenangkan dan penuh gairah (Komala, 2019). Pembelian impulsif terjadi ketika
konsumen merasakan adanya dorongan yang kuat untuk membeli sesuatu dengan segera. Dorongan
yang dirasakan oleh konsumen berkaitan dengan motivasi konsumen untuk membeli barang secara
hedonic yang menimbulkan konflik emosional (Yahmini, 2020).

Dalam Islam, konsep-konsep seperti kebijaksanaan dalam pengeluaran, keadilan, dan
keseimbangan menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari, termasuk dalam hal
pembelian. Al-Quran mengajarkan untuk memperhatikan kecenderungan manusia yang cenderung
melampaui batas dalam hal harta dan keinginan duniawi. Salah satu ayat dalam Al-Quran yang

relevan dengan kecenderungan pembelian secara impulsif adalah dalam Surah Al-lIsra (17:29):
s (PRI (L PR R\ P 123 MoETof2 . 4t or s G
15 meid e sl 2288 Ll (8 latad iy atie ) A5k 3 JesE Vs

Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) dengan menghamburkan secara
berlebih-lebihan.” Ayat ini mengingatkan umat Islam untuk tidak berlebihan dalam
pengeluaran, termasuk dalam hal pembelian barang-barang yang tidak diperlukan.

Menurut Rahmah and Idris (2018) pembelian impulsif pada pandangan Islam termasuk
kegiatan konsumtif dan memiliki dampak negatif yang harus dihindari oleh konsumen muslim
karena mengarahkan pada sifat serakah, egois, sombong, boros, dan tanpa rencana. Masyarakat
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cenderung memaksimalkan kegunaan barang yang dibeli sehingga mereka seringkali didorong

untuk mewujudkan keinginan tersebut dan memutuskan membelanjakan uangnya secara impulsif

(Hoetoro and Hannaf 2019). impulsive buying behavior tidak bisa diterima dan dilarang karena

termasuk dalam konsumsi yang tidak rasional, mementingkan keinginan, dan termasuk pada

konsumsi yang berlebihan atau boros. Konsumsi dalam ajaran Islam selain sebagai pemenuhan
kebutuhan juga bertujuan untuk beribadah kepada Allah (Pujiyono 2006). Sebagai konsumen
muslim harus mengetahui bahwasanya pembelian didasarkan pada kebutuhan bukan keinginan
semata. Imam Al-Ghazali mengemukaan bahwa keinginan (raghabh dan syahwat) dan kebutuhan

(hajat) sangat berbeda serta memiliki efek berbeda pula (Karim 2007).

Dari sudut pandang ekonomi Islam, pembelian impulsif juga dapat memiliki dampak negatif
pada stabilitas ekonomi individu dan masyarakat. Pengeluaran yang tidak terencana dapat
menyebabkan ketidakstabilan finansial, yang bertentangan dengan prinsip keadilan dan
keseimbangan dalam distribusi kekayaan. Konsep ghulul (melampaui batas) dalam Islam
mengingatkan umatnya untuk menghindari pemborosan dan perilaku konsumtif yang berlebihan.
Pembelian impulsif cenderung melibatkan pengeluaran yang tidak direncanakan dan dapat
menyebabkan pemborosan, yang bertentangan dengan prinsip ghulul ini.

Impulse buying atau pembelian spontan merupakan pembelian yang tidak terecana dengan
kata lain, biaya yang dikeluarkan berbeda dengan biaya yang direncanakan (Nurhasanah, 2023)
yang disebabkan oleh pengungkapan dari stimulus yang menghasilkan reaksi emosional dari pelaku
dan memutuskan langsung dengan segera di tempat belanja (Sari, 2014) Impulse buying terbagi
menjadi dua dimensi yaitu:

1. Kognitif yaitu suatu proses psikologi dilihat dari kurangnya perencanaan dan pertimbangan
sehingga tidak dapat dikontrol dalam berpikir secara rasional. Elemen ini fokus pada kognitif
individu akibat konflik dalam diri yang meliputi: rasa senang, ingin membeli dengan segera,
termotivasi untuk mengesampingkan pertimbangan, dan mengesampingkan akibat dari
pembelian yang dilakukan apabila berujung kekecewaan.

2. Afektif yaitu sebuah proses psikologi dari dalam diri seseorang berupa perasaan senang dan
nikmat. Dorongan emosi yang kuat memicu individu untuk melakukan impulse buyingif tanpa
sadar dan di luar perencanaan (Muhammad Aswin, Rafiqg, 2022).

Tingkat konsumtif yang tinggi juga dapat menyebabkan pemborosan sumber daya alam yang

dilarang dalam Islam. Prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan menuntut agar umat
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Islam melakukan konsumsi yang bijaksana dan bertanggung jawab terhadap alam. Selain itu,
kesadaran akan hakikat kehidupan dan akhirat juga menjadi landasan dalam menilai kecenderungan

pembelian secara impulsif. Dalam Surah Al-Anfal (8:28), Allah SWT berfirman,

Y
@ ke HA0 ke dl ()5 4% 280 515 280 5al Wl 152k 5

Ketahuilah, bahwa harta dan anak-anakmu itu hanyalah cobaan, dan bahwa di sisi Allah-lah

pahala yang besar.”" Ayat ini mengingatkan umat Islam bahwa kekayaan duniawi hanyalah

sementara dan harus dikelola dengan bijaksana untuk mendapatkan keberkahan di dunia dan
akhirat.

Selain itu, praktik-praktik seperti sedekah dan infaq juga diajarkan dalam Islam sebagai cara
untuk mengendalikan dorongan konsumtif yang berlebihan. Dengan memperkuat nilai-nilai
altruisme dan kepedulian terhadap sesama, umat Islam diharapkan dapat mengurangi
kecenderungan pembelian impulsif yang tidak sehat. Oleh karena itu, melalui pemahaman yang
lebih dalam terhadap ajaran dan nilai-nilai Islam, serta penerapan praktik-praktik tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, diharapkan umat Islam dapat mengatasi kecenderungan pembelian impulsif

dan mengembangkan pola konsumsi yang lebih seimbang dan bertanggung jawab.

PENUTUP
Perilaku impulsive buying adalah perilaku yang muncul secara spontan ketika melakukan

pembelanjaan produk dan dapat terjadi karena faktor internal dari dalam diri konsumen serta adanya
faktor eksternal yang bisa di kendalikan oleh pasar. Pembelian implusif bisa mengarah pada
pemborosan harta, dan bertentangan dalam nila-nilai islam pengelolaan kekayaan dengan bijak.
Dalam Islam memberikan pedoman jelas tentang jenis-jenis barang dan jasa yang diperolehkan
untuk dikonsumsi, islam juga mendorong umatnya untuk bertanggung jawab dalam pengeluaran
dan mempertimbangkan kebutuhan serta manfaat jangka panjang dari setiap pembelian. Selain itu,
perilaku implusif juga bisa menciptakan godaan yang dapat mengarah pada perbuatan dosa seperti
hutang yang tidak mampu dibayar atau menyia-nyiakan harta. Oleh karena itu, pentingnya umat

islam untuk mengontrol diri dam mempertimbangkan dalam keputusan pembelian.
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